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ABSTRAK

Kesehatan adalah kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang dapat dipengaruhi
oleh pendidikan dan pengetahuan. Angka kematian ibu (AKI) dapat dikurangi dengan
melakukan tindakan pencegahan berupa pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak atau
buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis
hubungan antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil mengenai buku KIA.
Desain penelitian ini yaitu analitik observasional dengan pendekatan metode potong lintang.
Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang yang dipilih dengan teknik nonprobability
sampling yaitu convenience sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner yang
sudah divalidasi dan uji reliabilitas. Analisis data menggunakan distribusi frekuensi dan
uji Chi Square. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil
berpengetahuan baik 73%, cukup 22%, dan kurang 5%. Tidak ada hubungan antara usia
(p=0,239), pekerjaan (p=0,056), dan kehamilan (p=0,601) dengan pengetahuan ibu hamil
mengenai buku KIA. Namun terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil mengenai buku KIA (p=<0,001). Dapat
disimpulkan bahwa dari hasil tersebut dengan nilai (p=<0,001) lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang mana terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA.

Kata kunci: buku KIA, pendidikan, pengetahuan

ABSTRACT

Health is a state of physical, mental and social well-being that can be influenced by education
and knowledge. The maternal mortality rate (MMR) can be reduced by taking preventive
measures in the form of using maternal and child health books or Mother and Child Health
(MCH) books. This study aims to analyze the relationship between education level and pregnant
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women's knowledge of the MCH handbook. The design of this study is observational analytic
with a cross-sectional approach. The sample of this research was 100 people who were selected
by nonprobability sampling technique, namely convenience sampling. Data was collected using
a validated questionnaire and reliability test. Data analysis using frequency distribution and
Chi Square test. The results of this study revealed that the knowledge level of pregnant women
with good knowledge was 73%, 22% sufficient, and 5% less. There was no relationship between
age (p=0.239), occupation (p=0.056), and pregnancy (p=0.601) with pregnant women's
knowledge of the MCH handbook. However, there is a significant relationship between
education level and pregnant women's knowledge of the MCH handbook (p=<0.001). It can be
concluded that from these results with a value (p = <0.001) less than a significance value of
0.05 then HO is rejected and H1 is accepted where there is a relationship between education
level and the level of knowledge of pregnant women about the MCH handbook.

Keywords: education, knowledge, MCH handbook

PENDAHULUAN

Kesehatan adalah kondisi
kesejahteraan fisik, mental dan sosial dan
bukan hanya ketiadaan penyakit atau
kecacatan.! World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa tingkat
kesehatan individu dapat dipengaruhi oleh
kondisi sosial dan ekonomi sepanjang
hidup, seperti status ekonomi, pendidikan,
pekerjaan, kualitas rumah dan lingkungan,
serta akses terhadap fasilitas ke sehatan dan
gaya hidup.? Melalui pendidikan, peran
seseorang baik sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial dibiasakan untuk
senantiasa menyadari pentingnya
memahami dan mengikuti perubahan
sesuai tuntutan dan kebutuhan yang
ada.)Pengetahuan yang diperoleh melalui
pendidikan mengantarkan seseorang pada
kemampuan untuk memecahkan masalah
yang ada. Keterampilan dan kemampuan
itulah yang kita kenal dengan literasi. Tidak

hanya sekedar literasi membaca dan
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menulis, Kkini seorang individu dituntut
untuk  menguasai  berbagai literasi
kehidupan yang akan mendorong dan
mendongkrak kepada peningkatan kualitas
hidupnya.* Pendidikan dapat
membangkitkan daya literasi seorang
individu dalam meningkatkan kualitas
hidupnya. Pengetahuan seseorang tentang
kesehatan akan berdampak di dalam
mengatur  pola  hidupnya sehingga
terciptanya peningkatan taraf  hidup
manusia. Pengetahuan tentang kesehatan
inilah yang menjadi bagian penting yang
disoroti dari tingkat pendidikan ibu hamil
tersebut.®

Selain pendidikan dan pengetahuan,
tingkat kesehatan ibu juga merupakan salah
satu indikator yang diperhatikan oleh
pemerintah. Keberhasilan program
kesehatan ibu dapat dinilai melalui
indikator utama Angka Kematian Ibu
(AKID.. Angka Kematian lbu (AKI)

merupakan semua kematian selama periode
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kehamilan, persalinan, dan nifas yang
disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan
nifas atau pengelolaannya di setiap 100.000
kelahiran hidup per tahun bukan karena
sebab lain seperti kecelakaan. Indikator
kesehatan ibu merupakan parameter
sebagai  penilaian derajat  kesehatan
masyarakat.”  Secara umum terjadi
penurunan kematian ibu selama periode
1991-2015 dari 390 menjadi 305 per
100.000 kelahiran hidup per tahun.
Walaupun  terjadi  penurunan  angka
kematian ibu namun tidak berhasil
mencapai target Millennium Development
Goals (MDGs) di Indonesia yang harus
dicapai yaitu sebesar 102 per 100.000
kelahiran hidup per tahun pada tahun 2015.
Hasil Survei Penduduk Antar Sensus
(SUPAS) di Indonesia tahun 2015
memperlihatkan angka kematian ibu tiga
kali lipat
MDGs..Kemudian ~ MDGs

menjadi Sustainable Development Goals

dibandingkan target
digantikan

(SDGs), targetnya menjadi lebih tinggi lagi,
yang diharapkan pada tahun 2030, angka
kematian ibu mengalami penurunan rasio
hingga kurang dari 70 per 100.000
kelahiran hidup per tahun. Di Kota
Bandung sendiri sepanjang tahun 2020
terdapat 28 kasus kematian ibu dari 34.366
kelahiran  hidup.® Tingginya angka
kematian ibu dapat ditekan dengan
melakukan pencegahan berupa

pemanfaatan penggunaan buku kesehatan

ibu dan anak atau Buku KIA.°Buku KIA
merupakan buku yang berisi lembar
informasi dan catatan. Secara umum buku
KIA memiliki manfaat agar I1bu dan anak
mempunyai catatan  kesehatan  yang
lengkap, sejak ibu hamil sampai anaknya
berumur lima tahun.

Informasi yang diperoleh dari
laporan Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018 tentang proporsi
kepemilikan buku KIA di Provinsi Jawa
Barat ibu hamil yang memiliki dan mampu
menunjukkan buku KIA sebesar 60,67%,
tidak bisa menunjukkan buku KIA sebesar
9,70%, dan tidak memiliki buku KIA
29,62%. Di Kota Bandung diperoleh hasil
bahwa ibu hamil yang  mampu
menunjukkan buku KIA sebesar 55,74%,
tidak bisa menunjukkan buku KIA sebesar
6,91%, dan tidak memiliki buku KIA
37,35%. Berdasarkan kondisi di atas,
persentase yang tidak memiliki buku KIA
di Provinsi Jawa Barat berjumlah 29,62%
dan di Kota Bandung sebesar 37,35%.2
Tentu saja ini perlu dicari penyebab
terjadinya hal itu. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara
tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu
hamil tentang buku KIA di Puskesmas
Antapani Kota Bandung.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian analitik observasional dengan
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rancangan desain cross sectional atau
potong lintang. Populasi dalam penelitian
ini adalah ibu hamil di Puskesmas Antapani
dengan jumlah sampel vyang diteliti
sebanyak 100

pengumpulan data dilakukan secara

responden.  Teknik

bersamaan dalam satu waktu antara variabel
bebas (tingkat pendidikan) dengan variabel
terikat (tingkat pengetahuan). Instrumen
penelitian berupa kuesioner yang sudah
divalidasi dan uji reliabilitas. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik nonprobability
sampling yang  merupakan teknik
pengambilan sampel yang terdiri dari
orang-orang yang masuk ke dalam kriteria
inklusi yaitu ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan kehamilan di Puskesmas
Antapani, memiliki buku KIA, mampu
membaca dan menulis dan bersedia
berpartisipasi dalam penelitian. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan
analisis univariat yang digunakan untuk
mendeskripsikan ~ dari  masing-masing
variabel yang diteliti dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase dari
setiap variabel dan analisis bivariat yang
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak
adanya hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini
analisa data menggunakan distribusi
frekuensi dan uji Chi Square dengan nilai

signifikansi p <0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung pada bulan
November 2022 sampai Januari 2023.
Analisis terbagi menjadi dua, analisis
univariat dan analisis bivariat dengan total
responden sebanyak 100 responden. Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa
mayoritas wanita hamil berusia antara 20-
35 tahun dengan persentase 78%, diikuti
usia di atas 35 tahun 15%, dan usia dibawa
20 tahun 7%. Dari karakteristik pekerjaan
diketahui  bahwa IRT

menyumbang 78%, diikuti oleh wirausaha

ibu  hamil

9%, Karyawan 7%, mengajar 2%, dan
personel BUMD, perawat, dan pegawali
negeri sipil masing-masing 1% dengan total
3%. Wanita hamil dengan status kehamilan
multigravida lebih besar vyaitu 73%,
sedangkan primigravida 27%.

Hasil ini  dilakukan analisis
berdasarkan data-data yang telah diperoleh
selama masa penelitian. Variabel-variabel
yang diteliti terdiri dari tingkat pendidikan
ibu hamil, pengetahuan ibu hamil,
karakteristik ibu hamil dan hubungan
pendidikan serta pengetahuan ibu hamil
yang dilakukan di Puskesmas Antapani.
Seperti pada Tabel 1 di bawah ini yang
merupakan hasil distribusi frekuensi tingkat

Pendidikan ibu hamil.
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Tabel 1 Distribusi frekuensi tingkat pendidikan ibu hamil di Puskesmas Antapani

Tingkat Pendidikan

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Dasar
Menengah
Tinggi

TOTAL 100%

10%

69%

21%
100%

Hasil  penelitian  menunjukkan
pendidikan ibu hamil terbanyak di

Pendidikan  menengah  69%, diikuti

berpendidikan tinggi 21%, dan

berpendidikan dasar 10%.

Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA
di Puskesmas Antapani

Tingkat Pengetahuan

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Kurang
Cukup
Baik
TOTAL

5%
22%
73%

100%

Hasil  penelitian  menunjukkan
tingkat pengetahuan ibu yang kurang
sebanyak 5%, pengetahuan cukup sebanyak
22%, dan pengetahuan baik sebanyak 73%.
Hasil tersebut selaras pada penelitian yang
dilakukan oleh  Alfu dkk (2020),
menunjukkan bahwa hasil persentase

>75%-100% pengetahuan baik, 56%-75%

368

pengetahuan cukup dan <56% pengetahuan
kurang.®

Berdasarkan uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
distribusi frekuensi dan uji Chi Square
dengan nilai signifikansi p<0,05. Berikut
adalah tabel untuk menjelaskan analisis

bivariat :
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Tabel 3 Analisis hubungan karakteristik ibu hamil dengan pengetahuan ibu hamil di
Puskesmas Antapani

Karakteristik Kurang Cukup Baik Ngai
f % F % f %
Usia
<20 dan >35 tahun
2 2% 6 6% 14 14% oo
20 — 35 tahun 3 3% 16 16% 59  59%
Pekerjaan
IRT 4 4% 21 21% 54 54% oo,
Bukan IRT 1 1% 1 1% 19 19% ’
Gravida
1 2 2% 4 4% 21 A%,
2 -3 dan >3 3 3% 18 0% 52 52% '
Hasil analisis karakteristik ibu kehamilan multigravida sebanyak 3%.
hamil dengan pengetahuan ibu hamil Hasil uji statistik menunjukkan nilai

tentang buku KIA diketahui ibu hamil
berpengetahuan baik terbanyak dengan usia
20 — 35 tahun sebanyak 59%,
pekerjaan IRT sebanyak 54%, dan status

ideal

kehamilan multigravida sebanyak 52%. Ibu
hamil berpengetahuan cukup terbanyak
dengan usia ideal 20 — 35 tahun 16%,
pekerjaan IRT 21%, dan status kehamilan
multigravida sebanyak 18%. Ibu hamil
berpengetahuan kurang terbanyak dengan
usia ideal 20 — 35 tahun sebanyak 3%,
pekerjaan IRT sebanyak 4%, dan status

p untuk karakteristik usia p 0,239 > 0,05,
ini menunjukkan tidak ada hubungan antara
usia ibu hamil dengan pengetahuan ibu
hamil tentang buku KIA. Nilai p untuk
karakteristik pekerjaan p 0,056 > 0,05, ini
menunjukkan tidak ada hubungan antara
pekerjaan ibu hamil dengan pengetahuan
ibu hamil tentang buku KIA. Nilai p untuk
karakteristik kehamilan p 0,601 > 0,05, ini
menunjukkan tidak ada hubungan antara
ibu  hamil

jumlah  kehamilan dengan

pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA.

Tabel 4 Analisis hubungan tingkat pendidikan ibu hamil dengan pengetahuan ibu hamil
tentang Buku KIA di Puskesmas Antapani

P;Igigdl?i;n Kurang Cukup Baik rhitung rtabel Nilaip
f % f % F %
Dasar 3 30% 4 40% 3 30% . .
Menengah 2 29% 17 2464% 50 7246% 04077 0196 0001
Tinggi 0 0% 1 476% 20 9524%

Berdasarkan tabel analisis tingkat

pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil
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tentang buku KIA di Puskesmas Antapani
Kota Bandung diketahui bahwa dari 73 ibu
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hamil yang memiliki pengetahuan baik
terdapat 3 ibu hamil tingkat pendidikan
dasar, 50 ibu hamil tingkat pendidikan
menengah dan 20 ibu hamil pendidikan
tinggi. Dari 22 ibu hamil yang memiliki
pengetahuan cukup terdapat 4 ibu hamil
tingkat pendidikan dasar, 17 ibu hamil
tingkat pendidikan menengah, dan 1 ibu
hamil tingkat pendidikan tinggi. Dari 5 ibu
hamil yang memiliki pengetahuan kurang
terdapat 3 ibu hamil tingkat pendidikan
dasar, dan 2 ibu hamil tingkat pendidikan
menengah. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p yang signifikan dan rs hitung > rs tabel
0,407 > 0,196, ini menunjukkan bahwa H1
diterima yang berarti ada hubungan antara
tingkat pendidikan ibu hamil dengan
pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA.
Usia adalah lamanya waktu untuk
hidup atau adanya seseorang sejak dia
dilahirkan atau dia ada.'*Usia juga
memengaruhi  risiko  kehamilan pada
seorang wanita. Karakteristik usia ibu hamil
dapat terbagi menjadi berisiko (<20 tahun
dan >35tahun) dan tidak berisiko (20 — 35
tahun). Ibu hamil dengan usia 20 — 35 tahun
merupakan usia yang dianggap aman untuk
menjalani proses kehamilan sampai dengan
persalinan dan nifas. Sebaliknya pada usia
<20 tahun kondisi fisik terutama organ
reproduksi dan psikologis belum 100% siap
untuk menjalani masa tersebut. Sedangkan
ibu hamil dengan usia >35 tahun
merupakan keadaan risiko tinggi terhadap

kelainan bawaan serta adanya penyulit
selama masa kehamilan, persalinan dan
nifas.®* Menurut Hurlock (2014) Semakin
cukup umur, maka tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih baik dalam
berpikir dan bekerja. Semakin
bertambahnya usia seseorang, semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola
pikir sehingga pengetahuan yang diperoleh
semakin baik. Hal ini disebabkan oleh
adanya pengalaman jiwa yang dialami
sehingga mampu memengaruhi tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang dalam
berpikir dan melakukan tindakan.!®
Menurut peneliti sebelumnya Alfu et.al.
(2020), menyebutkan bahwa bekerja
merupakan kegiatan yang menyita waktu
dan lingkungan pekerjaan dapat

menjadikan seseorang memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baik secara
langsung maupun secara tidak langsung,
sehingga dapat mampu mempengaruhi pola
pikir, cara berpikir, dan sumber informasi.

Gravida ibu adalah situasi yang
tidak dapat diubah di masa sekarang tetapi
dapat dipersiapkan di masa depan.®
Primigravida adalah keadaan ibu selama
kehamilan pertamanya, sedangkan
multigravida  adalah  status  selama
kehamilan ibu berikutnya. Kehamilan
pertama akan menandai awal dari reaksi
adaptif tubuh ibu terhadap kehamilan.’
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan

olen Sandra Maria Corneles (2015).,

370

MK | Vol.6 | No.4 | DESEMBER 2023



Setiawan, SMA : Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang..

menyebutkan bahwa sebagian besar
responden belum memiliki pengalaman
pada kehamilan sebelumnya sehingga dapat
mempengaruhi pengetahuan responden.*®

Tingkat pendidikan berpengaruh
dalam cara berpikir, bertindak, tingkat
pengetahuan dan pemahaman seseorang.
Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa pendidikan yang
dimiliki  ibu

banyaknya pengetahuan dan luasnya

berhubungan  dengan

wawasan yang dimiliki oleh ibu.®
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini
terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia, yakni indra  penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan pendengaran.?
Pada penelitian ini dominan ibu hamil
memiliki pengetahuan yang baik sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa pengetahuan diperoleh
dari pendidikan formal yang dijalani,
dengan pendidikan menengah diartikan
telah mempunyai kemampuan menyerap

berbagai informasi yang masuk padanya.

KESIMPULAN

Simpulan  dari  penelitian ini
diketahui, dengan diperolehnya nilai
p=0,001 atau p<0,05 menunjukkan adanya

hubungan yang signifikan antara tingkat
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pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang buku KIA di Puskesmas
Antapani, yang berarti semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin tinggi pula
tingkat pengetahuan yang diperoleh
sehingga ibu hamil mampu memahami dan
memanfaatkan buku KIA  untuk
mendapatkan pelayanan proses kehamilan
dan persalinan yang baik. Distribusi buku
kesehatan ibu dan anak (KIA) di Puskesmas
Antapani tersebar secara merata sehingga

seluruh ibu hamil memiliki buku KIA.
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